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RINGKASAN 

 

BASANA HARYULINA HUTABARAT. Kontribusi Pendapatan Wanita Pada 

Usaha Kerupuk Kemplang Terhadap Pendapatan Keluarga di Desa Tanjung Pering 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh MARYADI  

dan MIRZA ANTONI).  

 

Tujuan penelitian ini untuk: 1) Mengidentifikasi alasan wanita menjadi pengusaha 

kerupuk kemplang di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir. 2) Mengetahui pengaruh karakteristik wanita dlam usaha kerupuk 

kemplang (umur, jumlah anggota keluarga, lama pendidikan, dan pengalaman 

usaha) terhadap pendapatan wanita pengrajin kerupuk kemplang di Desa Tanjung 

Pering Kecamatan Indralaya Utara kabupaten Ogan Ilir. 3) Menghitung besarnya 

kontribusi pendapatan wanita dalam usaha kerupuk kemplang terhadap total 

pendapatan keluarga di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Pering 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir..Pengumpulan data dilakukan 

pada Maret 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah metode sensus dengan 

mewawancarai 50 orang wanita pengrajin kerupuk kemplang. Hasil dari penelitian 

ini adalah: 1) Penyebab wanita menjadi pengusaha kerupuk kemplang di Desa 

Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara kabupaten Ogan Ilir dikarenakan 2 

faktor: Faktor internal, yaitu faktor pendapatan keluarga dan pemanfaatan waktu 

luang. Kemudian faktor eksternal, yaitu faktor pendidikan yang dimiliki wanita 

pengrajin kerupuk kemplang dan faktor usaha turun temurun. 2) Berdasarkan 

perhitungan regresi linear berganda secara bersamaan karakteristik wanita dalam 

usaha kerupuk kemplang (umur, lama pendidikan, pengalaman usaha jumlah 

tanggungan) berpengaruh secara nyata terhadap pendapatan wanita pengrajin 

kerupuk kemplang. Sementara secara parsial, hanya faktor umur dan jumlah 

tanggungan yang berpengaruh secara nyata terhadap pendapatan wanita pengrajin 

kerupuk kemplang di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara kabupaten 

Ogan Ilir. 3) Kontribusi pendapatan wanitia dalam usaha kerupuk kemplang secara 

keseluruhan terhadap pendapatan keluarga yaitu sebesar 58 persen. Sementara 

kontribusi pendapatan kepaa keluarga lebih kecil yaitu 42 persen. 
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SUMMARY 

 

BASANA HARYULINA HUTABARAT. Contribution of Women’s Income from 

Kemplang’s business to Family Income in Tanjung Pering Village, Indralaya Utara 

District, Ogan Ilir Regency (Supervised by MARYADI  and MIRZA ANTONI). 

  

The objectives of this study are: 1) To identify the reasons women become 

kemplang craftsmen in Tanjung Pering Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir 

Regency, 2) To determine the effect of characteristics of women in kemplang ‘s 

business on the income in Tanjung Pering Village, Indralaya Utara District, Ogan 

Ilir Regency, 3) To calculate the income contribution of women from kemplang’s 

business to total family income in Tanjung Pering Village, Indralaya Utara District, 

Ogan Ilir Regency. This research was conducted in Tanjung Pering Village, 

Indralaya Utara Subdistrict, Ogan Ilir District in April 2019. This study used survey 

methods and census methods with 50 respondents. This study collects primary data 

obtained through observations and secondary data obtained through books, 

journals, and websites. The results of this study are: 1) The reason of women 

becoming craftsmen of kemplang’s business due to two factors, namely internal 

factors, which are factors of family income that are insufficient and leisure factors 

and then external factors, which are educational factors and hereditary business 

factors; 2) Based on concurrent multiple linear regression characteristics of women 

significantly influence the income of kemplang’s business. While partially, only 

age and number of family members have a significant effect on the income of 

kemplang’s business; 3) The overall contribution of the women from kemplang's 

business income committee to family income is 58 percent. While the contribution 

of family head income is smaller, namely 42 percent. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Salah satu parameter pembangunan suatu negara dapat diukur dari 

kemajuan penduduknya. Baik yang berjenis laki-laki maupun wanita. Hasil sensus 

penduduk pada tahun 2012 di Indonesia menunjukkan bahwa jumlah penduduk 

berjenis kelamin wanita mencapai 50,35 persen, sedangkan jumlah penduduk 

berjenis kelamin pria 49,65 persen. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa lebih dari 

50 persen penduduk Indonesia adalah berjenis kelamin wanita. Maka hasil sensus 

tersebut dapat disimpulkan bahwa wanita di Indonesia mempunyai tingkat 

urgenitas yang tinggi dalam pembangunan yang dimulai dari peningkatan 

pendapatan yang berimplikasi positif terhadap kualitas keluarganya (BPS, 2012). 

Perkembangan peran dan posisi kaum wanita sejak masa lampau hingga saat 

ini telah menempatkan perempuan sebagai mitra yang sejajar dengan kaum pria. 

Perempuan memiliki kesempatan yang sama dalam berbagai bidang. Perempuan 

mempunyai tanggung jawab yang sama terhadap kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara demi majunya perkembangan negara ini termasuk di 

dalamnya peran dalam bidang pembangunan perekonomian. Keberadaan 

perempuan tidak dapat diabaikan, karena kenyataan menunjukkan bahwa daya 

tahan fisik perempuan melebihi kaum pria yakni sekitar 64 tahun bagi perempuan 

dan 63 tahun bagi pria. 

Partisipasi wanita saat ini bukan sekadar menuntut untuk persamaan hak 

tetapi juga menyatakan fungsinya mempunyai arti bagi pembangunan dalam 

masyarakat Indonesia. Secara umum, alasan wanita bekerja adalah untuk 

membantu ekonomi keluarga. Keadaan perekonomian yang semakin tidak 

menentu, harga-harga kebutuhan pokok yang semakin meningkat, pendapatan 

keluarga yang cenderung tidak meningkat akan berakibat pada terganggunya 

stabilitas perekonomian keluarga. Kondisi inilah yang mendorong ibu rumah 

tangga yang sebelumnya hanya menekuni sektor domestik (mengurus rumah 

tangga), kemudian ikut berpartisipasi di sektor publik dengan ikut serta menopang 

perekonomian keluarga. Sebagai tenaga kerja wanita dalam keluarga, umumnya ibu 



 
 

rumah tangga cenderung memilih bekerja di sektor informal. Hal ini dilakukan agar 

dapat membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga. 

Situasi mendesak yang terjadi kepada rumah tangga dalam meningkatkan 

kehidupan yang lebih layak yaitu melakukan penghematan pada sisi pengeluaran 

yang tidak dibutuhkan dan melalui penggunaan sumber daya ekonomi guna untuk 

pengoptimalan pendapatan, dalam hal ini dengan menggunakan tenaga dari 

wanita/istri. Cara ini dilakukan untuk membantu menambah pendapatan keluarga. 

Sehingga, para wanita banyak yang terjun ke dunia pekerjaan untuk mendapatkan 

uang tambahan (Haryanto, 2008). 

Terkait dengan penggunaan sumber daya ekonomi yang dimiliki, maka 

wanita lebih giat dan terdorong untuk bekerja di luar rumah daripada menganggur. 

Perekonomian yang kurang atau dibawah rata-rata, mayoritas tingkat 

pendidikannya relatif rendah. Sehingga banyak wanita yang terjun masuk ke 

lapangan kerja untuk membantu menambah pendapatan keluarga terutama pada 

sektor informal yang tidak membutuhkan keterampilan khusus, mudah dimasuki, 

dan tidak memerlukan modal yang besar. 

Pembinaan peran perempuan sebagai mitra sejajar pria tetap harus 

memperhatikan kodrat, harkat serta martabat perempuan. Selain itu, kebijakan yang 

ditempuh selama ini menekankan untuk terus dikembangkannya iklim sosial 

budaya yang mendukung perempuan agar dapat menciptakan dan memanfaatkan 

seluas-luasnya kesempatan mengembangkan melalui peningkatan pengetahuan, 

keahlian dan keterampilan (Primaulina, 2008). 

Kesejahteraan keluarga dapat dicapai melalui penambahan pendapatan yang 

diperoleh dari kehidupan luar rumah tangga dan dibawa masuk dalam rumah tangga 

oleh anggota keluarga tersebut baik suami maupun istri. Pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa melalui ibu rumah tangga yang bekerja akan berperan terhadap 

kesejahteraan keluarga tersebut. Melalui ibu rumah tangga yang bekerja berarti 

terjadi penambahan pendapatan. Penambahan pendapatan ini dimanfaatkan untuk 

pemenuhan kebutuhan keluarga (Nada, 2010). 

Masuknya wanita dalam pasar kerja didorong oleh dua faktor, yaitu faktor 

eksternal dari luar diri wanita dan faktor internal dari dalam dirinya. Salah satu 

faktor eksternal yang sangat berpengaruh saat ini adalah terjadinya krisis ekonomi 



 
 

yang berkepanjangan yang sangat mengancam kelangsungan hidup para anggota 

keluarga. Krisis telah memaksa wanita untuk turut serta dalam menyelamatkan 

perekonomian keluarga. Selain faktor tersebut banyak wanita selain menjalankan 

tugasnya sebagai ibu rumah tangga tetapi juga ingin mengembangkan diri sekaligus 

menyumbangkan kepandaian dan keterampilan yang dimiliki dalam diri setiap ibu 

rumah tangga yang berbeda-beda. Wanita sebagaimana halnya pria juga ingin 

berperan serta dan membuktikan kemampuannya. Wanita mencari nafkah karena 

didorong oleh rasa tanggung jawab dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup rumah 

tangga. Wanita mempunyai potensi tenaga kerja di bidang nafkah yang memberikan 

sumbangan nyata bagi kelangsungan hidup keluarganya masing-masing (Apriadi, 

2015). 

Febriani (2012) menambahkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki wanita 

pada umumnya seperti tekun, teliti, ulet, sabar, jujur, tangguh, rasa tanggung jawab 

tinggi, kemauan keras, semangat tinggi dan disiplin. Maka dari itu, kebanyakan 

wanita berhasil dalam bidang keuangan, kerajinan, industri pengolahan. Pada saat 

menjalankan kewirausahaan, beberapa kelebihan tersebut muncul dalam diri wanita 

dengan karakter khas lain seperti berani mengambil resiko. Padahal wanita pada 

umumnya cenderung takut dan lemah, namun pada wanita pekerja dia memiliki 

keberanian dan tekad yang lebih kuat sehingga menjadikannya berbeda dengan 

wanita pada umumnya. 

Hal diatas juga tidak terlepas dari pandangan mengenai rumah tangga 

sebagai sebuah sistem yang terdiri atas: suami, istri, dan anak-anak yang saling 

tergantung serta terkoordinasi. Ketidakhadiran atau tidak berfungsinya salah satu 

bagian rumah tangga akan mengganggu fungsi rumah tangga itu, terutama fungsi 

mencari pendapatan. Misalnya, tidak berfungsinya suami untuk mencari 

pendapatan akan merangsang bagian istri dan anak-anak untuk lebih berperan 

dalam mencari pendapatan keluarga. Namun, ironisnya sebagian dari perempuan di 

Indonesia berupaya menutupi kekurangan kebutuhan keluarga dengan alasan 

penghasilan suami kecil dan tidak menentu. Mereka juga merasa terpaksa bekerja 

dikarenakan suami mendapat musibah, sakit tertabrak serta kecelakaan sehingga 

perempuan yang berusaha bekerja untuk meningkatkan pendapatan keluarganya 

merupakan objek yang tidak punya pilihan. Dengan kata lain, masih banyak wanita 



 
 

di Indonesia belum menyadari urgenitasnya. Mereka bekerja karena untuk 

menambah pendapatan keluarga bukan karena ingin bekerja atau berkarir. Tetapi 

mereka bekerja karena dipengaruhi oleh faktor-faktor keterpaksaan (Hasibuan, 

2011). 

 Peran wanita dalam industri kecil kerupuk kemplang menjadikan banyak 

penyerapan tenaga kerja. Sebuah keinginan yang kuat untuk melakukan sesuatu 

yang positif adalah kualitas yang dibangun wanita, yang mampu memberikan 

kontribusi nilai dalam keluarga dan kehidupan sosial. Peran wanita dalam usaha ini 

akan berjalan dengan baik jika wanita memiliki karakter wirausaha. Banyak orang 

yang ingin menjadi wirausaha, namun kebanyakan orang yang berhenti ditengah 

jalan dan tidak melanjutkannya atau bahkan takut untuk memulainya. Hal ini karena 

mereka tidak mengetahui cara mengatasi jika mengalami kegagalan usaha atau 

belum mengetahui karakter yang harus dimiliki seporang wirausaha. Wanita dalam 

menjalankan usahanya memang memiliki banyak tantangan, maka dari itu 

diperlukan karakter yang berbeda antara wanita wirausaha dan wanita yang bukan 

wirausaha. 

 Banyak cara ditempuh dalam hubungan wanita sebagai pencari nafkah. 

Salah satu pekerjaan yang dilakukan oleh sebagian kaum wanita di Desa Tanjung 

Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir adalah membuat kerupuk 

kemplang. Menurut data desa terdapat kurang lebih 50 tenaga kerja wanita yang 

mengusahakan kerupuk kemplang tersebut. 

Mempertimbangkan latar belakang diatas peneliti melihat bahwa industri 

rumah tangga kerupuk kemplang di Desa Tanjung Pering sekarang sudah cukup 

banyak dan bahkan bagi sebagian masyarakat pembuat kerupuk kemplang, usaha 

tersebut merupakan mata pencaharian utama. Dapat dikatakan bahwa Desa Tanjung 

Pering merupakan salah satu pusat penghasil kerupuk kemplang di daerah Ogan 

Ilir. Banyaknya kaum wanita yang bekerja sebagai pengrajin kerupuk kemplang 

untuk memberikan kontribusinya dalam meningkatkan pendapatan keluarga 

menjadi alasan untuk melakukan penelitian tentang kontribusi pendapatan wanita 

pengrajin kerupuk kemplang terhadap pendapatan keluarga di Desa Tanjung Pering 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

 



 
 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka masalah yang menarik untuk diteliti 

adalah: 

1. Apa yang menyebabkan wanita menjadi pengrajin kerupuk kemplang di Desa 

Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ? 

2. Bagaimana pengaruh karakteristik wanita pengrajin kerupuk kemplang (umur, 

jumlah anggota keluarga, lama pendidikan, dan pengalaman usaha) terhadap 

pendapatan wanita pengrajin kerupuk kemplang di Desa Tanjung Pering 

Kecamatan Indralaya Utara kabupaten Ogan Ilir? 

3. Berapa besar kontribusi pendapatan wanita pengrajin kerupuk kemplang 

terhadap pendapatan keluarga di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir terhadap total pendapatan keluarga? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi alasan wanita menjadi pengrajin kerupuk kemplang di 

Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik wanita pengrajin kerupuk kemplang 

(umur, jumlah anggota keluarga, lama pendidikan, dan pengalaman usaha) 

terhadap pendapatan wanita pengrajin kerupuk kemplang di Desa Tanjung 

Pering Kecamatan Indralaya Utara kabupaten Ogan Ilir. 

3. Untuk menghitung besarnya kontribusi pendapatan wanita pengrajin kerupuk 

kemplang di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan 

Ilir terhadap total pendapatan keluarga. 

Berdasarkan tujuan diatas maka kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dapat menjadi bahan pembelajaran bagi peneliti untuk menulis karya ilmiah. 

2. Dapat menjadi bahan informasi kepada pihak-pihak terkait dan berkepentingan 

terhadap wanita yang bekerja terutama wanita pengrajin kerupuk kemplang 

yang berperan dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 

3. Dapat menjadi pustaka dan informasi untuk penelitian selanjutnya. 
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